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Abstrak : Tuntutan masyarakat akan adanya pengawasan dan pertanggungjawaban pengggunaan 

dana untuk penyelenggaraan kegiatan pemerintah mengharuskan auditor BPK RI untuk semakin 

meningkatkan kinerjanya secara profesional agar dapat menghasilkan kegiatan audit yang 

berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan peran dan 

profesionalisme terhadap kinerja auditor. Sampel sekaligus sebagai responden adalah BPK RI 

Perwakilan Maluku Utara yang berjumlah 35 auditor.  Metode pengumpulan data menggunakan 

teknik kuesioner dan teknik analisis dan menggunakan regresi berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, 

sedangkan profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.  

 

Kata kunci : Tekakan peran, Profesionalisme, Kinerja   auditor. 

 

Abstract : Public demands for supervision and accountability for the use of funds for the 

implementation of government activities require BPK RI auditors to further improve their 

performance professionally in order to produce quality audit activities. This study aims to analyze 

the effect of role stress and professionalism on auditor performance. The sample as well as the 

respondent is the BPK RI Representative of North Maluku, amounting to 35 auditors. Methods of 

data collection using questionnaires and analytical techniques and using multiple regression. 

The results showed that role stress had no effect on auditor performance, while professionalism 

had a positive and significant effect on auditor performance. 

 

Keywords: Role stress, Professionalism, Auditor performance. 

 

 

I. PENDAHULUAN   

Tuntutan masyarakat akan adanya pengawasan dan pertanggungjawaban pengggunaan dana 

untuk penyelenggaraan kegiatan pemerintah mengharuskan auditor BPK RI untuk semakin 

meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan kegiatan audit yang berkualitas.  Menurut 

(Suryani et al., 2020) menjelaskan kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitatif maupun 
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kuantitatif yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tugas yang diberikan. Kinerja 

merupakan suatu prestasi yang diperoleh seseorang dari suatu aktivitas yang dilakukan 

berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang diberikan (Pura, 2017). Sehubungan dengan kegiatan 

pengauditan, maka tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada auditor adalah tugas 

pengauditan. Oleh karena itu, kinerja auditor adalah suatu hasil pekerjaan yang telah diselesaikan 

auditor dalam tugas pemeriksaan pada kurun waktu tertentu (Makom, 2020).  

Seorang auditor yang independen akan mengambil keputusan tidak berdasarkan kepentingan 

klien maupun pihak lain ketika dalam melaksanakan audit, akan tetapi didasarkan pada fakta dan 

bukti yang berhasil dikumpulkan selama masa penugasan. Dalam mengerjakan tugasnya, auditor 

dituntut untuk bertanggung jawab sesuai dengan aturan atau ketentuan yang harus dikerjakan oleh 

seorang auditor. Jika tidak sesuai, hasil auditnya dianggap tidak/kurang benar atau tidak valid dan 

auditor sendiri dianggap tidak profesional sehingga dapat mengakibatkan kurangnya tingkat 

kepercayaan publik terhadap peran auditor. Besarnya kepercayaan yang diberikan kepada auditor 

mengakibatkan pekerjaan ini senantiasa mendapat perhatian dari masyarakat. Keterlibatan oknum 

auditor dalam berbagai kasus penyuapan dan korupsi memberikan indikasi bahwa kinerja auditor 

masih perlu ditingkatkan. Keterlibatan auditor dalam berbagai kasus tersebut tentunya dilatar 

belakangi berbagai faktor, diantaranya adalah karena auditor bekerja dalam kondisi tertekan dan 

kurang profesional dalam melakukan pemeriksaan.  

Dampak yang timbul dari suatu pekerjaan yang tidak baik menyebabkan seorang auditor 

menghadapi suatu kondisi rentan akan stres kerja akibat dari tekanan tersebut (role stress). Stres 

dalam peran atau tugas merupakan suatu kondisi di mana seorang auditor merasa tertekan dalam 

melaksanakan tugas atau peran yang diakibatkan oleh hasil pekerjaan yang kurang baik (Ermawati 

et al., 2014). Seorang auditor dinyatakan terpengaruh apabila dalam bekerja mengikuti kehendak 

klien atau kehendak pimpinan/seniornya yang dirasa oleh auditor tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip pemeriksaan yang benar. Auditor yang bekerja dalam kondisi seperti biasanya merasa 

tertekan, karena ia sadar bahwa apa yang dilakukannya tidak sesuai dengan standar audit yang 

berlaku. Hal yang lain menyebabkan auditor merasa tertekan dalam bertugas adalah dikejar waktu, 

informasi yang kurang jelas atau terlalu banyaknya tugas yang diemban (overload). Keadaan 

seperti ini bisa menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja. Hal ini akan menyebabkan 

menurunnya motivasi kerja, kurang semangat dalam bekerja sehingga dapat menurunkan 

kenerjanya.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dahniar & Arfah, 2019)  dan (Makom, 2020) 

menunjukkan bahwa tekanan peran berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja auditor.  

Semakin tertekan seorang audtor dalam bertugas maka semakin menurun kinerjanya. Dengan 

demikian, apabila auditor dalam melaksanakan tugas audit dalam kondisi semakin tertekan maka 

kinerjanya akan menurun. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Ramadika et al., 2014) 

menunjukkan tekanan peran (role stress) tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kinerjanya, seorang auditor dituntut agar dapat bertindak 

profesional dalam melakukan pemeriksaan.  Dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

(SPKN) dijelaskan profesional merupakan salah satu kode etik auditor BPK yang wajib dipatuhi 
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selama menjalankan tugas audit (BPK RI, 2017).  Lebih lanjut dijelaskan prosefesional merupakan 

kemampuan, keahlian, dan komitmen profesi dalam menjalankan tugas disertai prinsip kehati-

hatian (due care), ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman kepada standar dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Profesional berhubungan dengan kamampuan atau kompetensi 

yang dimiliki oleh seorang auditor.  Dengan demikian profesionalisme yang dimiliki auditor 

menjadi begitu penting untuk diterapkan dalam melakukan pemeriksaan karena akan memberi 

pengaruh pada peningkatan kinerja auditor (Alfianto & Suryandari, 2015). Semakin profesional 

auditor dalam melakukan pemeriksaan maka semakin meningkat kinerjanya. Namun, secara 

empiris beberapa hasil penelitian masih kontrakdiktif. Penelitian yang dilakukan oleh (Alfianto & 

Suryandari, 2015) dan (Soerono & Ismawati, 2020) menunjukkan profesionalisme berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Monique & Nasution, 

2020) dan (Utomo, 2020) menunjukkan profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Mentari et al., 2019) menunjukkan bahwa 

profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.   

Penelitian menjadi penting dilakukan karena akan memberikan kontribusi pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang auditing, khususnya terkait upaya untuk meningkatkan kinerja 

auditor. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh tekanan peran dan profesionalisme 

terhadap kinerja auditor.   

 

II. LITERARUR REVIEW  

Kinerja Auditor  

Kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang dicapai oleh 

seorang karyawan sesuai dengan tugas yang diberikan (Suryani et al., 2020). Menurut (Fauzi & 

Nugroho, 2020) menjelaskan faktor yang mempengaruhi kinerja terdiri dari dorongan, 

kemampuan, kebutuhan, harapan mengenai imbalan, kepuasan kerja. Sehubungan dengan kegiatan 

pengauditan, maka tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada auditor adalah tugas 

pengauditan. Sehingga kinerja auditor adalah merupakan pekerjaan pemeriksaan yang telah 

diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu (Makom, 2020). Larkin (1990) menyatakan 

bahwa terdapat empat dimensi personalitas dalam mengukur kinerja auditor  antara lain (Pura, 

2017): 

a. Kemampuan (ability), yaitu : kecakapan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, bidang pekerjaan, dan faktor usia. 

Seorang auditor yang mempunyai kemampuan dalam hal auditing maka akan cakap dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

b. Komitmen profesional, yaitu ; tingkat loyalitas individu pada profesinya. Auditor yang 

komitmen terhadap profesinya maka akan loyal terhadap profesinya seperti yang dipersepsikan 

oleh audititor tersebut. 

c.  Motivasi, yaitu keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi yang dimiliki 
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seorang audito r akan mendorong keinginan individu auditor tersebut untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan 

d. Kepuasan kerja, yaitu tingkat kepuasan individu dengan posisinya dalam organisasi dalam 

organisasi secara relatif dibandingkan dengan teman sekerja atau teman seprofesi lainnya 

Salah satu tugas auditor dalam menjalankan profesinya adalah menyediakan informasi 

yang berguna bagi publik untuk pengambilan keputusan (Mentari et al., 2019). Oleh karena itu 

Seorang auditor BPK harus bekerja dengan kinerja yang baik. Seorang auditor dapat bekerja 

dengan kinerja yang baik jika dalam melaksanakan tugas audit dalam kondisi tanpa tekanan dan 

mengedepankan profesionalisme.  

 

Tekanan Peran 

 Tekanan peran (role stress) merupakan suatu kondisi di mana seorang auditor merasa 

tertekan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Trisnawati (Trisnawati & 

Sari, 2017) menjelaskan stres karena peran (role stress) terjadi ketika seorang individu tidak 

memahami apa yang dikerjakannya, beban kerja yang dirasakan cenderung berat dan peran yang 

tidak jelas di tempat kerjanya. Role stress terdiri dari tiga tipe, yakni : 

a. Konflik peran (role conflict),  merupakan konflik dalam suatu organisasi yang disebabkan oleh 

adanya arahan (perintah) berbeda dari lebih dari satu pimpinan kepada individu tertentu secara relatif 

bersamaan. Konflik ini terjadi ketika satu pemenuhan kebutuhan peran menyebabkan kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan lainnya 

b. Ketidakjelasan peran (role ambiguity), merupakan konflik yang terjadi dikarenakan adanya 

ketidakjelasan yang dialami oleh seorang individu mengenai peran yang harus dijalani sesuai 

dengan ekspektasi dalam pekerjaan. 

c. Kelebihan peran (role overload), merupakan konflik yang terjadi dikarenakan adanya harapan 

yang terlalu tinggi terhadap penugasan yang diberikan kepada seorang individu bahwa ia dapat 

melaksanakan tugas tersebut dalam deadline yang relatif singkat 

Auditor yang bekerja dalam kondisi seperti biasanya merasa tertekan, karena ia sadar bahwa 

apa yang dilakukannya tidak sesuai dengan standar audit yang berlaku. Keadaan seperti ini bisa 

menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja. Hal ini akan menyebabkan menurunnya motivasi 

kerja, kurang semangat dalam bekerja sehingga dapat menurunkan kinerjanya.  Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Trisnawati & Sari, 2017) dan (Dahniar & Arfah, 2019) serta (Makom, 2020) 

menunjukkan bahwa ketika seorang auditor bertugas dalam kondisi tertekan maka semakin 

menurun kinerjanya dalam melaksanakan tugas audit. 

Ha1 : Tekanan peran (role stress) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja auditor  

 

Profesionalisme Auditor 

Profesionalisme merupakan penampilan seseorang dalam mewujudkan suatu pekerjaan sesuai 

dengan profesinya dengan mendandalkan suatu keahlian tertentu (Purba, dkk, 2020)  
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Profesionalisme auditor merupakan sikap yang dimiliki seseorang dalam menjalankan profesi 

sebagai auditor. Profesional merupakan salah satu kode etik auditor BPK yang wajib dipatuhi 

selama menjalankan tugas audit (BPK RI, 2017). Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya 

diwajibkan untuk obyektif dan menggunakan kemahiran profesionalnya guna tercapai kualitas 

pengauditan yang bermutu (Alfianto & Suryandari, 2015). Auditor dalam menjalankan perannya, 

dituntut memiliki tanggung jawab yang semakin besar, auditor eksternal harus mempunyai 

wawasan yang luas tentang kompleksitas organisasi modern (Monique & Nasution, 2020). 

Adapun lima konsep profesionalisme dari Hall (1968) yang secara keseluruhan adalah sebagai 

berikut (Anwar & Agustina, 2014): 

a. Afiliansi komunitas (community affiliantion) yaitu menggunakan ikatan profesi sebagai 

acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega informal 

sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun 

kesadaran profesi.  

b. Kebutuhan untuk mandiri (autonomy demand) merupakan suatu pandangan bahwa 

seseorang yang profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari 

pihak lain (pemerintah, klien, mereka yang bukan anggota profesi). 

c. Keyakinan terhadap peraturan sendiri/profesi (belief self regulation) dimaksud bahwa yang 

paling berwenang dalam menilai pekerjaan adalah rekan sesama profesi, bukan “orang 

luar” yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.  

d. Dedikasi pada profesi (dedication) dicerminkan dari dedikasi profesional dengan 

menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki.  

e. Kewajiban sosial (social obligation) merupakan pandangan tentang pentingnya profesi 

serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun profesional karena adanya 

pekerjaan tersebut 

Penelitian yang dilakukan oleh (Alfianto & Suryandari, 2015) dan (Soerono & Ismawati, 

2020) menunjukkan apabila semakin meningkat profesionalisme auditor dalam melakukan tugas 

audit maka kinerjnya semakin meningkat.  

Ha1 : Profesionalisme berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja auditor  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Konsep Penelitian 
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III. METODOLOGI 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yakni penelitian yang 

dimulai dengan  pengembangan proposisi dan hipotesis kemudian hipotesis tersebut diuji dengan 

data secara kuantitatif hingga menemukan sebuah konsep/tesa baru atau hipotesis yang teruji 

(Ferdinand, 2011). Populasi penelitian adalah auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa 

Keuangan Perwakilan Propinsi Maluku Utara. Penarikan sampel menggunakan teknik Simple 

Random Sampling  (Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner 

(Sekaran & Bougie, 2017). Jumlah sampel sebanyak 35 auditor. 

Variabel penelitian terdiri dari kinerja auditor (Y) sebagai variabel independe, kemudian 

variabel independen terdiri dari tekanan peran (X1) dan profesionalisme auditor (X2). Variabel 

tersebut diukur dengan indikator sebagai berikut : 

 

Tabel 1 : Operasional Variabel 

 

No Variabel Indiktor Skala 

Pengukuran 

1 Kinerja auditor (Y) 1. Kemampuan 

2. Komitmen profesional 

3. Motivasis 

4. Kepuasan kerja 

Sumber : Larkin 1990 dalam (Pura,2017) 

 

Ordinal 

2 Tekanan peran (X1) 1. Konflik peran 

2. Ketidakjelasan peran 

3. Kelebihan peran 

Sumber : (Trisnawati, 2017) 

 

 

 

Ordinal 

3 Profesionalisme 

auditor (X2) 

1. Afiliansi komunitas 

2. Kebutuhan untuk mandiri 

3. Keyakinan terhadap profesi 

4. Dedikasi terhadap profesi 

5. Kewajiban sosial 

Sumber : Hall 1968 dalam (Anwar & 

Agustina,2014) 

 

Ordinal 

 

Untuk melakukan analisis data menggunakan analisis regresi berganda, dengan persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = α + β1X1+ β2X2  + e 

 Keterangan : 
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  Y : Kinerja auditor 

  α : Konstanta 

  β1-2 : Koofisien regresi  

  X1 : Tekanan peran  

  X2 : Profesionalisme auditor 

Hasil Analisis 

Hasil analisis untuk menguji pengaruh tekanan peran (role stress) dan profesionalisme auditor 

terhadap kinerja auditor dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2 : Pengujian Hipotesis 

Model Nilai Koofisien T hitung Probalitas (Sig) 

Konstanta (a) -11,344  0,002 

Tekanan Peran -0,076 1,482 0,149 

Profesionalisme 0,420 8,136 0,000 

Variabel independen  : Kinerja Auditor 

Sumber : Data diolah  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai koofisien regresi 

untuk variabel tekanan peran bertanda negatif sebesar -0,076, dalam artian semakin tertekan 

auditor dalam melaksanakan tugas audit maka semakin menurun kinerjanya. Kemudian nilai thitung 

variabel tekanan peran sebesar 1,482  dan ttabel sebesar 2,039 pada derajat kebebasan (dk = n – k – 

1 = 35 – 3 – 1 = 31). Jadi nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 1,482 < 2,039 dan tingkat signifikansi 

0,149 > 0,05 dalam artian tidak signifikan. Sehingga hasil pengujian ini menunjukkan tekanan 

peran (role stress) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian 

pengujian hipotesis pertama Ho diterima dan Ha di tolak.  

Selanjutnya nilai koofisien regresi untuk variabel profesionalisme auditor bertanda positif sebesar 

0,420 dalam artian semakin profesional auditor dalam melaksanakan tugas audit maka semakin 

meningkat kinerjanya. Kemudian nilai thitung variabel profesionalisme auditor  sebesar 8,136  dan 

ttabel sebesar 2,039 pada derajat kebebasan (dk = n – k – 1 = 35 – 3 – 1 = 31). Jadi nilai thitung lebih 

besar dari ttabel yaitu 8,136 ≥ 2,039 dan tingkat signifikansi 0,00 ≥ 0,05 dalam artian signifikan. 

Sehingga hasil pengujian ini menunjukkan profesionalisme auditor berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja auditor. Dengan demikian pengujian hipotesis kedua Ho ditolak dan Ha diterima

.  

 

IV. PEMBAHASAN  

1.  Pengaruh Role Stress Terhadap Kinerja Auditor 

Pengujian hasil penelitian menyatakan bahwa tekanan peran atau  role stress berpengaruh 

negatif tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan tinggi atau rendahnya 
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role stress tidak mempengaruhi kinerja auditor. Artinya semakin adanya konflik peran, 

ketidakjelasan peran dan kelebihan peran tidak akan memberikan pengaruh terhadap kinerja yang 

dihasilkan.  Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tidak ada tekanan peran pada BPK RI 

tidak ada. Hal ini disebabkan auditor pemerintah  merasa bahwa  beban  pekerjaan  yang  saat  ini  

dijalankan merupakan   konsekuensi   dari   pekerjaannya sebagai abdi negara yang dibiayai oleh 

pemerintah. Sehingga apapun pekerjaan yang diberikan dan dalam kondisi apapun, auditor BPK 

akan bekerja semaksimal mungkin untuk menjaga wibawa dan kepercayaan masyarakat terhadap 

kredibilitas auditor maupun lembaga BPK yang menaunginya untuk bekerja. Oleh karena itu, 

walaupun pada suatu ketika apabila ada kondisi di mana auditor merasa tertekan dalam melakukan 

perannya seperti adanya konflik peran, ketidakjelasan  peran dan kelebihan peran tidak akan 

mempegaruhi mempengaruhi kinerjanya dalam bekerja sebagai auditor (Noviana & Rahmawati, 

2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Ramadika et al., 2014) yang melakukan penelitian tentang pengaruh role stress, gender, struktur 

audit dan profesionalisme terhadap kinerja auditor dengan hasil yang menyatakan bahwa role 

stress tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 

2. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil analisis penelitian ini menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja auditor. Semakin profesional auditor dalam bekerja maka kinerjanya 

akan meningkat. Auditor memiliki profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan audit, 

seorang auditor semakin memegang teguh profesinya, memenuhi kewajiban sosial, memiliki 

kemandirian maka akan berpengaruh baik terhadap kinerja auditor.  Profesionalisme mempunyai 

peranan yang penting dalam meningkatkan kinerja auditor. Ditinjau dari sudut pandang profesi 

akuntan publik auditor harus memiliki profesionalisme sehingga dapat meningkatkan kinerja yang 

dimiliki. Dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dijelaskan bawah anggota auditor 

BPK harus profesional dalam melakukan kegiatan audit (BPK RI, 2017).  

 

V. KESIMPULAN  

 

Kesimpulan:  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa (1) tekanan peran 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja auditor. (2) Profesionalisme berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja auditor. 

 

Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki sampel yang relatif sedikit dan variabel penelitian yang diamati untuk 

menganalis pengaruh terhadap kinerja auditor masih relative sedikit. Sehingga dapat disarankan 

pada peneliti selanjutnya menambah cakupan sampel  penelitian dan variabel yang akan diamati.  
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